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PUPUK BOKASHI

.'Apdkah itu pupuk Bokashi?

Bokashi adalah hasil fermentasi bahan organik (jerami,
sampah organik, pupuk kandang, dan lain-lain) dengan
teknologi Effektive Microrganism (EM4) yang dapat
digunakan sebagai pupuk organic.

Apa Guna Pupuk Bokashi Bagi Tanaman?

untuk menyuburkan tanah dan meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman. Bokashi dapat dibuat dalam
beberapa hari dan dapat langsung digunakan sebagai
pupuk.

Apa Manfaat Pupuk Bokashi Bagi Manusia?

Manusia akan mendapatkan produk hasil pertanian yang
sehat, bebas residu dan aman bagi kelangsungan hidup,
serta mengurangi resiko pencemaran zat kimia dan
pestisida.

Bagaimana Cara Membuat Pupuk Bokashi?
Pembuatan bokashi ada beberapa cara, yaitu :

a Bokashi Jerami

Bahan : Jerami (20 bagian) termasuk berbagai jenis
rumput/pupuk hijau dipotong-potong sepanjang
5 - 10 cm; dedak (1 bagian); sekam (20 bagian); gula
pasir (5 sendok makan); EM4 (5 sendok makan). air
(20 liter)

cara Pembuatan :
Larutkan EM4 dan qula ke dalam air;
Jerami, sekam dan dedak dicampur secara merata;

Siramkan larutan EM4 secara perlahan-lahan ke
dalam adonan secara merata sampai kandungan air
adonan mencapai 50%. Bila adonan dikepal dengan
tangan, air tidak ke luar dari adonan, dan bila kepalan



3 dilepaskan maka a’dn
akan megar;

A, & Adonan digundukkan di atas
S ubin yang kering dengan
ketinggian 15 - 20 cm,

o N kemudian ditutup dengan
karung goni selama 3 = 4 hari;

Pertahankan suhu gundukan adonan 40° - 50°C. Jika
suhu lebih dari 50°C bukalah karung penutup dan
gundukan adonan dibalik-balik, kemudian ditutup lagi
dengan karung goni. Suhu yang tinggi dapat
mengakibatkan Bokashi menjadi rusak karena terjadi
proses pembusukan. Pengecekan suhu dilakukan setiap
5 jam;

Setelah 4 hari, Bokashi telah selesai terfermentasi
dan siap digunakan sebagai pupuk organik.

Bokashi Pupuk Kandang

Bahan : Pupuk kandang (20 bagian): dedak (1 bagian);
sekam (20 bagian); Gula (5 sendok makan); EM4
(5 sendok makan).

Cara Pembuatan :
Larutkan EM4 dan gula ke dalam air;

Pupuk kandang, sekam dan dedak dicampur secara
merata;

Siramkan larutan EM4 secara perlahan-lahan ke
dalam adonan secara merata sampai kandungan air
adonan mencapai 50%. Bila adonan dikepal dengan
tangan, air tidak keluar dari adonan dan bila kepalan
dilepas maka adonan akan megar:;

Adonan digundukkan di atas ubin yang kering dengan
ketinggian 15 - 20 cm, kemudian ditutup dengan
karung goni selama 3 - 4 hari;

Pertahankan suhu gundukan adonan 40°-50° C. Jika
suhu lebih dari 50°C bukalah karung penutup dan
gundukan adonan dibalik-balik kemudian ditutup lagi
dengan karung goni. Suhu yang tinggi dapat
mengakibatkan Bokashi menjadi rusak karena terjadi
proses pembusukan. Pengecekan suhu dilakukan setiap
5 jam;

Setelah 4 hari Bokashi telah selesai terfermentasi
dan siap digunakan sebagai pupuk organic.
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